Dukungan keluarga aktivis

by Husnul Khotimah

Submission date: 31-May-2023 08:46PM (UTC+0700)

Submission ID: 2106014965

File name: timah_Dukungan_Sosial_Keluarga_Pada_Perempuan_Aktivis_Ormas.docx (78.18K)
Word count: 5952

Character count: 39903



Peran Dukungan Keluarga Dalam Mencapai Keseimbangan Kerja-Keluarga

Pada Perempuan Aktivis Organisasi Masyarakat Islam

Husnul Khotimah'*, Sri Lestari’

1277 . ¥ .
Universitas Muhammadiyah Surakarta, Surakarta, Indonesia
e-mail: *srilestari@ums.ac.id

Abstract | Abstrak

Keywords /| Kata kunci

This study aims to explore support for female activists in Islamic community
organizations in the Special Region of Yogyakaria, which is obtained from the
SJamily. Social support has an important role for women who have multiple roles
in the family and the workplace to maintain a work-family balance. The research
used a gualitative approach with an Interpretative Phenomenological Analysis
(IPA) design . The participants involved were eight women who had been active in
the organization for at least 5 yvears. Data collection was carried out using semi-
structured interviews and data recorded with an audio recorder. The results
showed that women organization activists received social support from spouses,
children and parents. Husbands are able to provide support, commit to each
ather, can share roles in both household and work affairs. Children provide
support by participating in parental activities and independently carryving out
their activities. Support from parents is in the form of providing encouragement to
continue to be active and help look after children when participants are active.

Islamic community
organizations
Family support
Work-family balance

Penelitian ini bertujuan mengeksplorasi dukungan terhadap perempuan aktivis
organisasi masyarakat [slam (ormas) Daerah Istimewa Yogyakarta yang diperoleh
dari keluarga. Dukungan sosial memiliki peran penting bagi perempuan yang
memiliki peran ganda di keluarga dan tempat kerja (ormas) untuk menjaga agar
keseimbangan kerja-keluarga dapat dicapai. Penelitian menggunakan pendekatan
kualitatif dengan desain Ifnterpretative  Phenomenological Analysis  (IPA).
Partisipan yang terlibat adalah delapan orang perempuan yang aktif di organisasi
minimal 5 tahun. Pengumpulan data dilakukan dengan wawancara semi
terstruktur dan data direkam dengan perekam audio. Hasil penelitian
menunjukkan perempuan aktivis ormas memperoleh dukungan sosial dari
pasangan, anak dan orang tua. Suami mampu memberikan  dukungan,
berkomitmen satu sama lain, dapat berbagi peran baik urusan rumah tangga
maupun pekerjaan. Anak memberikan dukungan dengan mengikuti kegiatan
orang wa dan mandiri menjalankan aktivitasnya. Dukungan dari orang tua berupa,
memberikan dorongan untuk terus aktif dan membantu menjaga anak-anak ketika
partisipan berkegiatan.

Dukungan keluarga;
Keseimbangan kerja-
keluarga;

Ormas Islam

Pendahuluan

Keterlibatan perempuan di organisasi atau
di ranah publik bukan berarti menghilangkan
peran perempuan di keluarga atau domestik
melainkan bertambahnya peran di tempat kerja.
Bagi perempuan aktivis ormas Islam, keluarga
dan pekerjaan merupakan dua ranah penting
yang tidak dapat dipisahkan dari kehidupan.
Aktivitas perempuan dituntut dapat melakukan
peran di dua ranah tersebut secara baik.
Sebagian  perempuan
sebagai pekerja pemerintah, swasta, organisasi

memiliki  tantangan

dan ibu sekaligus, seperti tantangan yang

dialami perempuan aktivis dalam

membagi waktu saat ada tugas atau kegiatan

ormas

yang bersamaan dengan aktivitas di keluarga.
Situasi ini menuntut perempuan aktivis ormas
Islam perlu menjaga keseimbangan kerja-
keluarga.

Faktanya, keseimbangan kerja-keluarga
memiliki pengaruh terhadap kinerja perempuan
yang berkarir. Hasil penelitian Christin dkk.
(2021) menunjukkan adanya pengaruh langsung
yang signifikan keseimbangan kehidupan kerja
terhadap kinerja perempuan karir, dan pengaruh
keseimbangan kehidupan kerja terhadap
kelelahan kerja dimoderasi dukungan keluarga..
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Keseimbangan antara kehidupan dan pekerjaan
dapat muncul ketika pekerjaan dan keluarga
bersinergi dan saling melengkapi (Hassan dkk.,
2017). Hal senada disampaikan Utari (2020),
secara psikologis, perempuan yang berkarir di
luar rumah dapat mempengaruhi tatanan
perkawinan dan keluarga, apabila tidak diatur
dan dikelola dengan baik, tidak mustakhil akan
berdampak pada disharmonisasi perkawinan.
Untuk itu keluarga perlu memiliki kesalingan,
saling memahami kebutuhan dan kondisi
masing-masing  serta  saling memberikan
dukungan. Bagi pasangan yang sama-sama
bekerja atau padat dengan aktivitas di luar
rumah  membutuhkan  pemahaman  antar
keduanya sehingga suami dan istri dapat
beradaptasi dengan kondisi keluarga, saling
membantu dan meringankan satu sama lain.
Nashriyah dkk. (2014) hasil penelitian
penyesuaian diri dan dukungan keluarga
bersama-sama berkontribusi terhadap
kematangan karir. Pada konteks ini, adanya
dukungan sosial dari keluarga bagi perempuan
ormas Islam perempuan mampu menjadikan
perempuan dapat beradaptasi dan menjalankan
peran publik dan domestik dengan baik.

Bagi perempuan aktivis dukungan sosial
merupakan bagian dari  support = system.
Sebagaimana terungkap dalam penelitian
Anggriana dkk. (2015) bahwa dukungan sosial
keluarga berpengaruh terhadap konflik peran
ganda. Dengan demikian ketika dukungan
sosial keluarga mengalami peningkatan maka
konflik peran ganda mengalami penurunan.
Begitu pula sebaliknya apabila dukungan sosial
keluarga menurun maka konflik peran ganda
meningkat. Afrizal dkk. (2020) menemukan
bahwa dukungan keluarga sangat berpengaruh
terhadap ibu yang bekerja terutama di masa
pandemi covid 19. Hal senada dalam penelitian
Welsh dkk. (2021) di Slovakia bahwa
perempuan pemilik bisnis yang bekerja di luar
rumah dan memperoleh dukungan keluarga
mengalami jumlah konflik lebih sedikit
Sementara Handayani dkk. (2018) menyatakan
ibu yang bekerja merasa seimbang apabila
dapat memberikan perhatian, mengelola waktu,

dan energi serta memperoleh hasil yang
memuaskan, sehingga tugas di dua ranah baik
di tempat kerja maupun keluarga terselesaikan
dengan baik. Anwar (2014) mengungkapkan
bahwa pemenuhan peran kerja dan peran
keluarga secara seimbang perlu disesuaikan
dengan sumber daya yang ada, sehingga terjalin
interaksi yang harmonis antara ranah kerja dan
ranah keluarga.

Analiansyah  (2017)  mengungkapkan
bahwa pemimpin perempuan dan aktivis
merupakan  kesatuan yang sulit  untuk
dipisahkan. Mereka berpean aktif dalam
melakukan perubahan di masyarakat, baik
melalui organisasi, partai politik, komunitas,
maupun menggerakkan  roda  ekonomi
masyarakat. Seperti hasil penelitian di Aceh
ditemukan diantara peran perempuan yaitu
menggerakka organisasi kelompok perempuan
dan membangun perekonomian kelompok
perempuan. Hal senada dikatakan Ismiati
(2016) perempuan memiliki peran strategis
dalam berjuang bagi dirinya, keluarga dan
komunitas masyarakat. Perjuangan para aktivis
perempuan  dilakukan  melalui  capacity
building, penguatan dan  pemberdayaan
perempuan dan ikut berkontribusi dalam
pembangunan. Termasuk perempuan aktivis di
organisasi mereka melakukan berbagai kegiatan
dalam rangka memberikan kontribusi dalam
mengembangkan organisasi dan membangun
masyarakat dengan beragam peran, sebagai
kegiatan  yang memungkinkan  adanya
keseteraan antara laki-laki dan perempuan,
sebagai partisipasi atau peran perempuan
mengaktualisasikan diri perempuan dalam
masyarakat, dan sebagai bentuk kepedulian
terhadap  masyarakat khususnya  kepada
perempuan untuk meningkatkan
kesejahteraannya.

Menurut  Anwar (2013) kesempatan
bekerja merupakan cara mencapai kesejahteraan
bagi perempuan. Tujuan bekerja tidak hanya
untuk menambah pendapatan tetapi juga untuk
menjaga diri dari berbagai kerentanan sosial
seperti kemiskinan dan kekerasan dalam rumah
tangga. Kesempatan bekerja bagi perempuan
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juga membuka peluang untuk terlibat di ranah
sosial-politik yang lebih luas. Dengan demikian
perempuan  dapat  berkontribusi  dalam
pembangunan di lingkungannya dan tidak
hanya berkutat di ruang domestik namun juga
di  ranah  publik  melalui  organisasi.
Fathurrohman dan  Nurdinawati  (2021)
menyebutkan dalam penelitianya bahwa tingkat
keaktifan perempuan aktivis dalam organisasi
berkaitn dengan karakteristik ekonomi. serta
tingkat keaktifan perempuan aktivis dalam
organisasi juga terkait dengan tingkat
pemenuhan kebutuhannya di dalam organisasi
tersebut.

Studi tentang keseimbangan kerja-keluarga
cenderung melihat dari dua sisi. Pertama,
pengaruh keseimbangan kerja-keluarga
terhadap perempuan karir di tempat Kkerja.
Diungkapkan oleh penelitian Christin  dkk.
(2021) bahwa keseimbangan kehidupan kerja
berpengaruh langsung terhadap kinerja wanita
karir, dan pengaruh keseimbangan kehidupan
kerja terhadap kelelahan kerja yang dimoderasi
dukungan organisasi. Kedua, faktor yang
berpengaruh pada keseimbangan kerja-keluarga
sebagaimana  diungkapkan  Hanifia  dan
Ratnaningsih (2018) bahwa persepsi dukungan
organisasi berkorelasi dengan keseimbangan
kerja-keluarga. Persepsi dukungan organisasi
yang positif kan berdampk pada keseimbangan
kerja-keluarga yang baik dan sebaliknya.
Persepsi  dukungan  organisasi  terbukti
berkontribusi  pada  keseimbangan kerja-
keluarga. Adapun faktor-faktor lain yang turut
berperan mempengaruhi keseimbangan kerja-
keluarga seperti komitmen, memahami peran
sebagai perempuan, dan karakter individu.

Dari penelitian yang ada masih sedikit
yang memperhatikan peran dukungan sosial
dalam mencapai keseimbangan kerja-keluarga
perempuan aktivis organisasi. Ismiati (2016)
menyatakan keberadaan aktivis perempuan
dalam membangun kedamaian dapat dilihat dari
keterlibatannya dalam berbagai aktivitas sosial
kemasyarakatan juga politik, baik saat kondisi
konflik maupun damai. Penelitian ini berfokus
pada dukungan sosial yang diperoleh
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perempuan aktivis ormas Islam untuk menjaga
keseimbangan Kerja-keluarga. Penelitian ini
dilakukan untuk memperoleh pemahaman
“Bagaimana dukungan sosial yang diperoleh
perempuan aktivis ormas Islam DIY untuk
menjaga keseimbangan  kerja-keluarganya.
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan
pemahaman mendalam tentang upaya mencapai
keseimbangan kerja-keluarga pada perempuan
aktivis ormas.
Metode

Penelitian kualitatif jenis fenomenologi
digunakan dalam penelitian ini. Pemilihan
metode diambil sejalan dengan tujuan peneliti
ingin mengungkap pengalaman perempuan
aktivis organisasi masyarakt Islam DIY
mendapatkan  dukungan  dari  keluarga.
Pendekatan fenomenologi digunakan peneliti
untuk mengidentifikasi esensi pengalaman
perempuan yang aktif di organisasi dalam

mencapai keseimbangan kerja-keluarga.
Creswell (2013) menyebutkan penelitian
fenomenologi sebagai strategi untuk

mengidentifikasi hakikat pengalaman manusia
tentang fenomena tertentu. Melalui pendekatan
fenomenologi, peneliti berusaha memahami
makna dari berbagai peristiwa yang dialami
partisipan dengan sudut pandang partisipan.
Dalam penelitian ini, peneliti berusaha
memahami bagaimana dukungan keluarga
keluarga kepada perempuan aktivis organisasi
masyarakat Islam DIY yang menjadikan
mereka tetap terlibat aktif di organisasi
meskipun punya beragam aktivitas termasuk
aktivitas sebagai ibu rumah tangga. Pengalaman
dalam  menjalankan  organisasi  dengan
dukungan keluarga tentunya diberi makna oleh
perempuan  yang  menjalaninya.  Esensi
pengalaman yang dialami para perempuan
aktivis tersebut yang menjadi fokus dalam
penelitian ini.

Partisipan penelitian ini menggunakan
purposive  sampling. Purposive  sampling
merupakan teknik non-probability sampling
yang mendasarkan pada ciri-ciri yang dimiliki
oleh subjek yang dipilih dengan suatu
pertimbangan atau kriteria tertentu. Jumlah
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partisipan dalam penelitian ini ada delapan
orang yang berasal organisasi masyarakat Islam
DIY dengan pengambilan sampel masing-
masing organisasi diwakili oleh dua orang
dengan kriteria yaitu: 1) perempuan yang aktif
dan terlibat dalam segala aktivitas di organisasi
masyarakat Islam DIY. 2) aktif di organisasi
masyarakat Islam minimal 1 periode (4 tahun).
3) usia 30 tahun ke atas. Langkah-langkah yang
dilakukan untuk mendapatkan partisipan
penelitian, yaitu: (1) Mencari informasi terkait
calon partisipan yang memenuhi persyaratan
sebagai partisipan penelitian; (2) Menghubungi
secara personal calon partisipan  untuk
menginformasikan  penelitian  yang akan
dilakukan; (3) Pertemuan dengan calon
partisipan untuk wawancara dan menanyakan
kesediaan untuk berpartisipasi dalam penelitian
ini; 4) Wawancara dengan partisipan melalui
media Zoom Meeting dan atau tatap muka
secara langsung. Data demografis partisipan
penelitian ini dijelaskan pada Tabel 1.

Tabel 1.
Data Demografi Partisipan Penelitian

No Nama Posisi di Pekerjaan
Samaran Ormas
1 Hayati Bidang Guru
pendidikan
2 Kasih Bidang Staff
Pendidikan  Perpustakaan
dan sosial di salah satu
SD
3 Hasanah  Ketua Wiraswasta
4 Azizah Sekretaris Dosen
5 Zulfah Ketua Wiraswasta
6 Jamilah Sekretaris Kepala sekolah
7 Lathifah  Ketua Ibu Rumah
Tangga
8 Fatimah  Sekretaris Dosen
Peneliti menggunakan alat

pengumpulan data berupa wawancara semi
terstruktur untuk memperoleh data
pengalaman partisipan secara mendalam.
Dalam proses pelaksanaan wawancara,
peneliti menggunakan pedoman wawancara

dengan pertanyaan-pertanyaan pokok yang
bersifat pertanyaan  terbuka. Proses
wawancara dilakukan dua cara, pertama
dengan bertanya secara langsung tatap muka
dan kedua wawancara melalui media zoom
meeting secara online dikarenakan saat
wawancara sempat tertunda karena partisipan
terdampak covid-19. Proses wawancara
direkam dengan alat perekam digital atas
persetujuan partisipan. Peneliti juga membuat
catatan lapangan selama proses pengumpulan
data  berlangsung. Proses  wawancara
dilakukan langsung di tempat 1 partisipan dan
7 orang partisipan wawancara secara online.
Pengambilan data wawancara dilakukan
sebanyak satu kali pertemuan, dengan rentang
waktu 90 sampai 140 menit.

Data penelitian ini dianalisis dengan
Interpretative  Phenomenological — Analysis
(IPA). Data penelitian yang diperoleh dari
hasil wawancara dianalisis mengikuti tahapan
analisis yang diungkapkan Kahija (2017);
yaitu (1) membaca transkrip berkali-kali; (2)
membuat catatan awal dengan memberi
komentar apa yang dimaksud pernyataan
informan dengan memberi tanda wama;
Komentar-komentar yang dibuat peneliti ini
merupakan komentar eksploratoris; (3)
Membuat tema emergen. Tema ini dibuat
oleh peneliti sebagai bentuk pemadatan dari
komentar-komentar sebelumnya; (4) Peneliti
melakukan pengelompokan tema-tema
emergen dalam tema yang lebih besar yang
disebut tema superordinat. Selanjutnya
peneliti melakukan penataan seluruh tema
superordinat berdasarkan pola-pola yang
sama dan disebut sebagai tema induk. Tema-
tema yang hanya muncul pada salah satu
partisipan dimasukkan ke dalam tema khusus
dengan membuat nilai psikologis untuk
disampaikan dan dikelompokkan berdasarkan
kemiripan berdasarkan tema. Kemudian
dianalisis berdasarkan makna deskriptif dan
makna interpretatif.

Hasil
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Data hasil wawancara diolah melalui
proses pengkodean deskripsi dan analisis
tematik seperti yang tertera pada Tabel 2:

Tabel 2.
Sub tema dan Tema yang Muncul dalam data
Penelitian

Tema Sub Tema
Dukungan I. Memberikan
Suami dukungan  kepada
istri

2. Adanya komitmen
dan pemahaman
satu sama lain

3. Berbagi peran baik

urusan rumah
tangga dan
pekerjaan sesual
kondisi

4, Memiliki kesamaan
aktif di organisasi

Dukungan Anak I. Mengikuti kegiatan
orang tua
2. Mandin saat

ditinggal kengikuti

kegiatan di

organisasi
Dukungan I. Orang tua
Orang Tua mendukung  anak

aktif di organisasi

2. Menjaga anak saat
orang tua ada
kegiatan organisasi

Dukungan Suami
Suami memberikan dukungan kepada istri
Dukungan suami merupakan salah satu
system dukungan bagi perempuan yang aktif di
organisasi. Perempuan tidak dapat menjalankan
atau mengikuti kegiatan di organiasi secara baik
tanpa ada dukungan dari suami ataupun anggota
keluarga lainya. Bentuk dukungan suami yang
diberikan kepada partisipan yaitu: dukungan
moril maupun materil. Seperti dukungan
pemikiran atau ide saat Partisipan Hayati
mengalami kesulitan dan kendala dalam
mencari pemimpin sebagai penerus Hayati agar
mengadakan kegiatan kajian rutin sebagai
sarana perkaderan dan upaya melihat potensi
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anggota atau kader yang bisa menjadi
pemimpin.

“Belum masa pengganti dan sayva sudah
menikah itu vang saya lakukan itu mencoba apa
vang disarankan oleh suami saya yaitu itu tetep
ada kajian rutin,. Kajian rutin itu membuat
ikatan, membuat apa paling nggak ada
kelihatan mana yang semangat, mana yang
nggak,. Jadi dengan itu na wakiu itu Jumat
waktu itu setiap Jumat sore”

Partisipan lain menyebutkan hal serupa
suami memberikan dukungan dengan terlibat
dalam kegiatan istrinya.

“Seperti  sudah tahu walaupun tidak
Janjian gitu tahu mbak. Oh nanti ibu ke mana
gitu saya ke sini-sini sini oh ya sudah nanti
sava dirumah gitu,. Jadi sudah ini apa ee sudah
(sering) kalau dilakukan bersama-sama sering
suami saya ikut gitu kalau pas kegiatan jauh.
Saya kan nggak bisa nyetir jadi suami yang
dampingi gitu, jadi kayva gitu sih sudah
otomatis ya”

Dukungan suami kepada istri bahkan
sampai ikut terlibat dalam kegiatan istri. Suami
ikut menemani istri saat kegiatan di luar kota,
mendampingi selama acara berlangsung.
Bentuk dukungan serupa diperoleh partisipan
Lathifah dan Kasih dimana partisiapan diminta
ikut organisasi atas dukungan dari suaminya
Lathifah mencoba ikut kegiatan di organisasi
dan akhirnya berkelanjutan hingga saat ini
sebagai ketua salah satu ormas Islam di DIY.
Partisipan  tergolong sangat aktif dalam
menjalankan kegiatan organisasinya. Saat awal
ikut organisasi Lathifah merasa banyak belajar
hal baru karena sebelumnya pernah terlibat di
organisasi sejak muda. Namun Lathifah mau
belajar dari dini dan memiliki semangat belajar
ketika ada yang tidak difahami maka bertanya
kepada seniornya di organisasi. Baginya dengan
berorganisasi menjadikan dirinya lebih matang
dalam bersikap dan maju.

“Sava menikah tahun 1978 terus di bawa
ke Jogja terus sama bapak: sudah aktif
organisasi  saja di  Muslimat, apa dari
muhammadivah va kalau muhammadivah ya
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otomatis di kampus ya, kemudian saya berjuang
di Muslimat”

Bagi partisipan dukungan suami sangatlah
memberi pengaruh bagi perempuan aktivis
ormas sehingga menjalankan perannya di
organisasi. Tanpa dukungan suami perempuan
atau istri tidak dapat melakukan aktivitasnya
dengan baik di rumah maupun di luar rumah.
Kondisi ini membuat partisipan dan suami
berbagi peran dalam keluarga agar pekerjaan
rumah dan organisasi dapat berjalan seimbang.
Sebagaimana disampaikan Husniyati (2021)
tugas dan tanggung jawab seorang istri atau
perempuan di dua peran baik domestik maupun
publik dapat diselesaikan dengan baik karena
adanya dukungan dari pihak-pihak yang terlibat
terutama dukungan dari suami. Hasil penelitian
Dahyu dkk. (2022) menguatkan peran
dukungan pasangan terhadap kesejahteraan
subjektif. Dukungan pasangan yang baik akam
membuat individu merasakan kesejateraan
subjektif dan sebaliknya ketika dukungan
pasangan minim maka akan rendah pula
kesejahteraan subjektif.

Adanya komitmen dan pemahaman yang
sama antara suami dan istri

Bentuk dukungan lain yang diperoleh
partisipan  yaitu adanya komitmen dan
pemahaman yang sama antara istri dan suami.
Keduanya memiliki komitmen dan kesamaan
sama-sama  aktif di organisasi. dengan
kesamaan latar belakang aktif di organisasi
memudahkan partisipan dalam  menyikapi
berbagai aktivitas yang dilakukan dikarenakan
saling memahami satu sama lain, hal ini dapat
mendukung adanya kerjasama secara baik
dalam menjalankan tugas dan aktivitasnya.
Kerjasama dilakukan dalam rangka menguatkan
dan saling meringkan satu sama lain. Adanya
kesalingan dapat memudahkan partisipan dalam
menentukan  visi  kehidupan  keluarganya
sebagaimana  yang  dilakukan  partisipan
Fatimah.

“Kebetulan suami sava juga orang yang
punya basic organisasi jadi dua-duanya ya
sama gitu visinva”

Partisipan memiliki kesamaan sama-sama
aktif di organisasi sehingga keduanya memiliki
kemudahan dalam merancang visi membangun
keluarga. Keluarga yang memiliki kesamaan
visi tentunya akan lebih mudah beradaptasi satu
sama lain dalam menjalankan peran dan
fungsinya dalam keluarga sehingga
keseimbagan kerja-keluarga dapat dijalankan
dengan baik. Hal senada dialami partisipan
Zulfah yang keluarga suami sama-sama aktif di
organisasi.

“Kebetulan kan dari pihak suami juga
hampir semuanyva terjun di ‘Aisyiyah jadi
adiknya ketua ‘Aisyivah cabang terus ketua
‘Aisyivah ranting ada di Majelis"”

Adanya kesamaan visi selain memudahkan
suami dan istri membuat komitmen dan
kesepakatan dalam menjalankan aktivitas
masing-masing. Bahkan komitmen yang telah
dibuat perempuan aktivis ormas Islam sejak
sebelum menikah hingga saat menikah
partisipan masih tetap dapat aktif di organisasi.
Partisipan merasa senang meskipun sudah
menikah, punya anak tapi tetap dapat
berorganisasi. Karena baginya keluarga dan
organisasi sama-sama hal penting dalam
hidupnya. Saat partisipan memiliki anak,
partisipan berkomitmen dengan suaminya untuk
berbagi peran mendampingi anaknya di rumah,
sehingga anak tetap dalam pengasuhan dan
pengawasan suami dan istri dapat menjalankan
tugasnya di organisasi. Suami tidak keberatan
dengan pembagian tugas dan tanggungjawab
pekerjaan rumah karena sudah komitmen dari
sebelumnya.

"Kesepakatan kita gitu, tetapi kita ini
punya kesepakatan gini kalau saya akiif pada
saat itu va saat anak-anak masih kecil, suami
sava yang di rumah kalau pilihannya suami
saya vang nggak aktif berarti harus saya yang
aktif”

Adanya komitmen bersama pada partisipan
selaras dengan hasil penelitian Riffay (2019)
bahwa  keseimbangan  kehidupan  kerja
berdampak positif pada komitmen organisasi.

Berbagi peran baik urusan rumah tangga dan
pekerjaan sesuai kondisi
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Partisipan menyampaikan keluarga
terutama suami mau berbagi peran dalam
urusan rumah tangga termasuk dalam urusan
anak dan lainnya. Dalam konteks ini pembagian
peran merupakan hal vital untuk mewujudkan
keseimbangan kerja-keluarga. Seperti
pembagian peran dalam mengasuh anak,
memasak dan menyediakan kebutuhan anak-
anak di rumah. Adanya pembagian peran antar
anggota keluarga dapat memunculkan rasa
nyaman dan  perhatian bahkan  dapat
meringankan aktivitas satu sama lain terutama
bagi ibu rumah tangga yang memiliki peran
ganda bekerja dan penggerak organisasi.
Masing-masing  anggota  keluarga  dapat
beradaptasi satu sama lain dan membagi waktu
sesuai kebutuhan dan kegiatannya masing-
masing baik dalam urusan domestik maupun
urusan pekerjaan di luar rumah atau organisasi.
Partisipan selain aktif di organisasi juga bekerja
menjadi guru, dosen, pegawai swasta dan
lainnya sehingga danya pembagian peran
menguntungkan baginya dalam menyelesaikan
tugasnya baik di rumah mapun di pekerjaan dan
organisasi.

“Ada pembagian waktu ya semuanya
berjalan ini aja berjalan apa nggih berjalan
gitu saja artinva kan ini harus e harus
menyelesatkan”

Suami yang mau berbagi peran dengan istri
dalam urusan rumah tangga (domestik)
memberikan pengaruh postif, meringankan
beban perempuan aktivis sehingga istri dapat
menjalankan kegiatan di organisasi dengan baik
dan enjoy tanpa ada beban.

“Sava dahuluy mempunyai anak kecil gitu,
suami saya juga e sangat mendukung gitu jadi
anak saya tinggalkan suami dan kalau
waktunya menyusui anak saya juga diantar ke
tempat sava ee waktu itu ada workdshop gitu ya
mba di hotel X, jadi saya inget sekali waktu
anak masih  kecil menyusui, suami saya
menganter anak sayva ke hotel gitu ya memang
dukungan keluarga penuh dan sayva jadi sangat
enjoy berorganisasi”

Perasaan nyaman dalam melakukan
aktivitas merupakan kekuatan bagi partisipan
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dalam menjalankan pekerjaan atau kegiatan,
kekuatan tersebut dapat memberikan energi
positif tersendiri bagi perempuan aktivis untuk
menumbuhkan motivasi dalam melakukan
aktivitasnya. Perasaan nyamarn saat
menjalankan  organisasi  yang  dirasakan
partisipan membuat partisipan merasa bahagia.
Dalam penelitian disebutkan adanya hubungan
positif antara dukungan sosial dan kebahagiaan
(Harijanto & Setiawan, 2017).

Memiliki Kesamaan Aktif di Organisasi

Hasil wawancara kepada partisipan
menunjukkan bahwa partisipan  memiliki
kesamaan dengan suami dalam hal aktif di
organisasi. Kesamaan aktif di organisasi bagi
aktivitas ormas menjadikan partispan merasa
mudah beradaptasi dan bersikap. Dalam
pandangan aktivis ormas mempunyai visi yang
sama atau relevan itu penting agar mudah
menyesuaikan dan saling menukung satu smaa
lain. Contohnya kesamaan visi dalam
melakukan kebaikan dan kegiatan sosial.
Seseorang yang sama-sama aktif di organisasi
akan lebih adaptif dan memahami situasi dan
kondisi istrinya yang aktivis ormas dalam
mengikuti kegiatan organisasi. Pemahaman
seperti ini sangat dibutuhkan bagi partisipan
karena adanya pemahaman yang baik dari
suami maka perempuan aktivis akan lebih bisa
menyesuaikan dengan kedaan baik di keluarga
maupun di ranah kerja atau organisasi.
Komunikasi juga terjalin dengan baik karena
keduanya saling memahami aktivitas keduanya.
Apabila ada kegiatan yang bersamaan dengan
pekerjaan rumah partisipan membuat
kesepakatan-kesepakatan dengan suami
sehingga keduanya dapat menjalankan peran
dan fungsinya masing-masing baik di ranah
keluarga maupun di organisasi dan di tempat
kerja.

"Alhamdulillah mba kalau di keluarga
kami tu tadi karena ada kesepakatan va nilai-
nilai yang sama juga kebetulan keluarga suami
sava irtu juga keberulan keluarga vang sama
gitu artinya punya darah khitmat gitu artinya
berjuang gitu kebetulan suami sava juga orang
vang punya basic organisasi jadi dua-duanya
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ya sama gitu visinya sama gitu,gak gak susah
mba untuk melalu memiliki  kesepakatan-
kesepakatan itu nggak susah”

Berdasarkan uraian partisipan Hasanah
bermakna bahwa dukungan suami dari
partisipan sangat berpengaruh kepada aktivitas
partisipan di organisasi. Partisipan
mendapatkan berbagai bentuk dukungan dari
suami yang berupa memberikan dukungan
moril maupun non materil kepada istri, adanya
komitmen dan pemahaman satu sama lain, mau
berbagi peran baik urusan rumah tangga dan
pekerjaan sesuai kondisi, keduanya memiliki
kesamaan sama-sama aktif di organisasi. Hal ini
terkait dengan apa yang disampaikan Soeharto
dkk. (2021) dukungan sosial suami merupakan
bentuk dukungan yang diberikan suami kepada
istri  yang berupa memberikan nasihat,
memberikan semangat, mengajak komunikasi,
memahami  aktivitas  istri.,  menghibur,
membantu pekerjaan rumah tangga, dan terlibat
dalam mengasuh anak.

Dukungan Anak
Anak diajak mengikuti kegiatan orang tua

Selain dukungan dari suami, dukungan dari
anggota keluarga lainnya seperti anak juga
memberikan pengaruh pada perempuan aktivis
ormas. Anak menjadi salah satu supporting
system bagi perempuan aktivis ormas DIY.

"Sava jadi ketua di PWNA wakiu itu
artinya adanya dia sava juga di PWNA ya
biasa juga kalau dulu ya rapat di ajak ya sama
sekarang juga diajak rapat”

Pada konteks ini, anak-anak perempuan
ormas Islam DIY mampu mendukung
perempuan  aktivis ormas  menjalankan
aktivitasnya di  organisasi dengan cara
mengikuti kegiatan orang tua saat berkegiatan
di organisasi. Ketika anak mengikuti kegiatan
orang tua di organisasi, orang tua atau
partisipan tidak meninggalkan peran domestik
sebagai ibu di rumah, partisipan mampu
mengontrol secara langsung aktivitas anak
sehingga partisipan merasa senang karena dapat
menajalankan aktivitasnya di organisasi tanpa
meninggalkan tugas dan tanggungjawabnya
sebagai ibu. Bahkan di organisasinya partisipan
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yang mengajak anak bukan hanya partisipan
Hasanah dan Hayati saja tetapi perempuan
aktivis ormas lainnya juga biasa membawa
anak, sehingga sesama anak dapat saling
berinteraksi dan bermain bersama terjalin
komunikasi dengan baik. Kondisi ini sebagai
wujud anak mampu memberikan dukungan
yang baik kepada ibunya atau partisipan.

“Sava pernah waktu it eee ada acara apa
ya anak saya vang satu tak bawa yang bisa
sava bawa”

Pernyataan partisipan membuktikan bahwa
keterlibatan anak mengikuti kegiatan ibunya di
organisasi sangat mendukung bagi perempuan
aktivis ormas DIY. Kondisi ini dapat menjadi
bagian dari kaderisasi terhadap anak yang
nantinya akan menjadi generasi penerus orang
tuanya. Keluarga mempunyai andil dalam
membentuk generasi yang baik yang dapat
menjadi  kebanggaan keluarga dan bangsa.
Orang tua memiliki peran dalam menentukan
baik tidaknya pertumbuhan dan perkembangan
anak. Sebagaimana hasil penelitian Handayani
dkk. (2017) yang menyebutkan orang tua yang
bekerja tidak menjadi faktor penghambat dalam
tumbuh kembang anak. Selain sebagai aset
keluarga dan bangsa, anak juga menjadi elemen
penting dalam pembangunan keluarga yang
sejahtera. Keluarga yang sejahtera tercapai
salah satunya dengan kolaborasi atau kerjasama
antar anggota keluarga.

Mandiri saat ditinggal orang tua berkegiatan
di organisasi

Selain anak mampu mengikuti kegiatan
orang tuanya, saat anak mulai tumbuh besar,
ada anak yang tidak ikut orang tuanyanya
(partisipan) dan memilih untuk tinggal di
rumah. Situasi ini menunjukkan anak mampu
memahami kondisi orang tuanya secara baik.
Kondisi dimana partisipan sebagai perempuan
aktivis ormas Islam DIY dengan beragam
aktivitas memiliki peran dan tanggungjawab
tertentu yang harus dilaksanakan dengan baik
salah satunya perlu hadir dalam kegiatan
organisasi. Namun ada anak partisipan yang
memilih bermain di rumah dengan pengawasan
orang dewasa di sekitar rumah tidak mengikuti
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kegiatan ibunya. Ini artinya anak mampu
bersikap mandiri  saat ditinggal ibunya
mengikuti kegiatan di organisasi seperti anak
partisipan Hayati, Azizah dan Hasanah.

“Ee tapi ini sudah pada gede-gede pada
nggak mau dengan saya, mereka sudah bisa
menjaga diri kan di rumah, kalau dulu kecil
gitu solusinya digjak, kalau sekarang sudah
pada besar-besar pada nggak mau. Ngerti
rapat ya buk, kalau saya sudah bilang rapat
pada nggak mau pada tahu rapat..., jadi kalau
di rumah itu nggak pernah sepi mba. Jadi kalau
pagi kan sekolak terus kalau sore itu ada TPQ
malemnya ada lagi, rumah itu nggak pernah
ngeak ada orang”

Pada saat anak mulai tumbuh besar dan
dapat mandiri anak memilih tidak ikut dan
berani ditinggal di rumah dengan pengawasan
orang dewasa di sekitarnya seperti orang tua di
sekitar anak dan tetangga rumah. Selain sikap
anak yang mandiri anak juga mampu
beradaptasi  dengan  lingkungan  sekitar.
Sebagaimana dinyatakan Astuti (2021) pola
asuh yang memprioritaskan kepentingan anak,
namun tetap melakukan pengawasan dan
pengendalian orang dewasa di sekitar anak
dapat membentuk karakter anak. Karakter
tersebut seperti kemampuan mengontrol diri,
melakukan kegiatan secara mandiri, dapat
menjalin relasi baik dengan teman. mampu
menghadapi stres, dan tertarik pada hal-hal
baru. Hal ini penting sebagai pembelajaran bagi
anak dan dapat mendukung partispan (ibu)
untuk  menjalankan  tangungjawabnya di
organisasi secara baik serta membiasakan sikap
anak mandiri dan adaptif terhadap lingkungan
sekitar.

Dukungan Orang Tua
Orang tua mendukung partisipan aktif di
organisasi

Orang tua bagian dari keluarga dari
partisipan. Dukungan orang tua sangat
dibutuhkan oleh partisipan terutama yang
memiliki keragaman aktivitas. Bagi perempuan
salah satu yang menjadi pertimbangan ketika
ingin aktif di organisasi akan
mempertimbangkan kondisi keluarga termasuk
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orang tua terutama partisipan yang tinggal
bersama orang tua. Orang tua menjadi salah
satu  pendukung  keberhasilan  aktivitas
perempuan aktivis ormas DIY. Salah satu
bentuk dukungan yang diberikan orang tua
kepada partisipan yaitu memberikan dukungan
dalam pengasuhan dan perhatian. Dukungan
dari orang tua membuat partisipan senang dan
kuat untuk melakukan kegiatan sosial di
organisasi seperti yang disampaikan oleh
partisipan Hayati:

“Kalau dukungan alhamdulillah sejak
orang tua saya support gitu lo, sudah terbiasa
seperti itu. Alhmsdulillah dapat suami dan ibu
sava juga seperti itu”

Partisipan  yang telah  mendapatkan
dukungan dari orang tua memiliki kekuatan
tersendiri dan kemantapan untuk terlibat aktif di
ormas Islam. Selain perasaan senang. Perasan
senang yang dirasakan partisipan membuat
partisipan nyaman dalam melakukan tugasnya
baiknya di rumah maupun di organisasi.
Partisipan merasa ada kekuatan dan ketenangan
karena selain mendapatkan ridho dari suami
juga mendapatkan ridho dari orang tua.
Bagaimanapun orang tua menjadi
tanggungjawab yang perlu diperhatikan oleh
partisipan sebagai tanggungjawab anak yang
berbakti kepada orang tua.

Membantu mengasuh anak di rumah
Pengasuhan anak menjadi tugas bersama
terutama keluarga: Selain orang tua kandung,
nenek atau kakek dan orang dewasa di sekitar
anak memiliki  tanggungjawab  dalam
mengawasi anak. Bagi perempuan aktivis
ormas Islam yang memiliki anak saat
menjalankan tugas organisasi membutuhkan
bantuan ketika anak tidak mau diajak ikut
kegiatan organisasi. Orang tua yang tinggal
bersama partisipan sangat berpengaruh dalam
membantu pengasuhan anak. Partisipan merasa
orang tuanya sangat mendukung partisipan
untuk menjalankan tugas organisasi dan
bersedia membantu mengasuh anak di rumah.
Orang tua pastisipan sangat memahami kondisi
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partisipan, tidak pernah mengeluh saat dimintai
bantuan bahkan sikap orang tua responsif saat
melihat  kondisi  partisipan  vang  harus
menjalankan perannya di organisasi tanpa harus
diminta oleh partisipan. Terkadang saat
partisipan mengalami kesulitan mengatur waktu
menemani anak di rumah atau mengikuti
kegiatan organisasi orang tua hadir memberi
solusi yang solutif bagi partisipan dengan mau
menjaga anak-anak di rumah seperti yang
dialami partisipan Hayati, Kasih, Zulfah dan
Fatimah.

Terkait dengan dukungan orang tua
perempuan organisasi masyarakat Islam di DIY
terlihat dari pemyataan partisipan Hayati,
Kasih, Zulfah dan Lathifah:

“Oh iva misal kalau saya tinggal pergi
nanti sama fahri nggih. Nah, itu belum pernah
ada komplen keluhan. Kadang karena ada yang
begini, itu diurus anaknya nggka usah
mengurus yvang lain. Alhamdulillah thu saya
tidak seperti itu. Mungkin karena jiwanya
sama, vang saya lakukan bagian dari tugas
Juga amanah, bagian dari amanah vang harus
dikerjakan".

Diskusi

Berdasarkan hasil penelitian terungkap
bahwa keseimbangan kerja-keluarga pada
perempuan aktivis ormas Islam DIY terlihat
dari adanya dukungan keluarga. Maulina dan
Budiyono  (2021) menyatakan  keluarga
merupakan ruang lingkup utama yang
mengajarkan seorang dengan berbagai emosi
yang dapat diekspresikan ketika anak
mengalami suatu peristiwa. Dukungan yang
diberikan keluarga kepada perempuan ormas
Islam DIY yaitu dukungan berasal dari suami,
anak dan orang tua atau orang dewasa di sekitar
rumah. Dukungan keluarga sangatlah
dibutuhkan bagi perempuan aktivis ormas Islam
DIY. Kurangnya dukungan dari keluarga dan
tidak adanya keyakinan seseorang mampu
mengerjakan tugas sebagai ibu rumah tangga
disertai masalah-masalah yang muncul dalam
menjalani hidup dapat menimbulkan tekanan
dan ketidakpuasan., Sementara kepuasan dalam
menghadapi kehidupan sangatlah penting untuk
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mendukung peningkatan dan perubahan yang
baik.

Keseimbangan kerja-keluarga pada
keluarga aktivis ormas Islam DIY terlihat jelas
dari dukungan suami dalam menjalankan
aktivitas di organisasi, mau berbagi peran
pekerjaan rumah termasuk dalam mengasuh
anak-anak, memberikan dukungan
pendampingan, sumbang ide dan pemikiran
terkait kegiatan organisasi., adanya kesamaan
visi dan komitmen dalam berbagi tugas dan
peran. Dukungan suami dalam pengasuhan anak
di  rumah saat partisipan menjalankan
amanahnya di organisasi sebagai wujud
dukungan yang kuat, hal ini membuat partisipan
lebih tenang menjalankan amanahnya di
organisasi. Adanya dukungan dari suami
menunjukkan adanya keterlibatan ayah dalam
pengasuhan anak. Hasil penelian Putri dan
Lestari (2015) menyebutkan bahwa pasangan
suami istri Jawa melakukan pembagian peran
dengan  pasangan  dalam  pengambilan
keputusan, pengelolaan  keuangan, dan
pengasuhan anak. Terkait dengan pengasuhan
anak yang melibatkan ayah, Aryanti (2017)
dalam  studinya dikatakan ayah yang
menjalankan peran pengasuhan secara optimal
sangat besar pengaruhnya terhadap
perkembangan anak. Wijayanti dan Fauziah
(2020) menguatkan sebanyak 88% partisipan
penelitian menyatakan bahwa pengasuhan anak
menjadi tugas bersama antara ayah dan ibu.
Keterlibatan ayah dalam pengasuhan anak
merupakan bukti adanya kerjasama yang baik
antara suami, istri dan anggota keluarga.

Berikutnya, dukungan anak kepada
perempuan aktivis ormas Islam DIY khususnya
yang sudah berkeluarga yaitu, anak mampu
memahami kondisi dan mau mengikuti
partisipan dalam kegiatan di organisasi. Kondisi
ini memudahkan perempuan aktivis ormas
Islam dalam menjalankan perannya di
organisasi secara baik. Hasil penelitian Julian
dkk. (2018) mengungkapkan adanya
keseimbangan kerja keluarga karena memiliki
waktu yang fleksibel di tempat kerja,
mendapatkan makna kerja, makna keluarga, dan
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memperoleh bantuan keluarga. Dalam konteks
ini perilaku anak partisipan dapat mendukung
dan membantu perempuan aktivis ormas Islam
DIY sehingga partisipan dapat menjalankan
kedua peranya baik di rumah dan organisasi.
Bahkan keterlibatan anak dalam kegiatan
ibunya juga dapat menjadi sarana proses
kaderisasi bagi anak. Anak dapat melihat
perilaku ibunya (partisipan) dalam menjalankan
kegiatan berorganisasi. Perilaku orang tua yang
dilihat anak dapat ditiru anak secara langsung
maupun tidak secara langsung sebagai role
model yang berguna di kemudian hari.
Dukungan  lainya  yang  diperoleh
perempuan aktivis ormas DIY yaitu dukungan
dari orang tua. Orang tua mau membantu
mengawasi dan mengasuh anak di rumah
membantu  meringankan tugas partisipan
sebagai seorang ibu vang memiliki tugas
pengasuhan anak sehingga proses pengawasan
dan pengasuhan tetap berjalan hanya perannya
digantikan orang tuanya sementara partisipan
tetap dapat mengetahui perilaku anaknya di
rumah melalui orang tuanya. Kumiawan dan
Yusuf (2021) menyatakan dalam penelitiannya
bahwa kontrol diri dan dukungan sosial orang
tua  berkontribusi  terhadap  keberhasilan
keluarga. Dengan adanya bantuan dari ibunya
perempuan  aktivis ormas Islam  dapat
menjalankan perannya di organisasi secara baik
tanpa meninggalkan tugas domestik dan fungsi
sebagai ibu karena adanya dukungan dari
keluarga. Hasil penelitian Azni dan Suci (2017)
menyebutkan adanya hubungan negatif antara
dukungan sosial dengan parenting stress ibu,
artinya semakin tinggi dukungan sosial yang
diterima ibu, intensitas stres pengasuhan yang
dirasakan ibu makin rendah. Fajriyati dkk.
(2022) menguatkan dalam penelitiannya bahwa
ibu berupaya meminimalkan konflik dan
mencapai keseimbangan kerja-keluarga dengan
cara memperoleh bantuan dari orang-orang
terdekat seperti suami atau anggota keluarga
lain, menjalin komunikasi secara aktif dengan
pengasuh, memilah urusan pekerjaan dan
keluarga, mengelola emosi dan berpikir positif,
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anak menjadi pengobat lelah setelah pulang
bekerja, serta sabar ketika bersama anak.
Sementara Ifdhil (2018) menyatakan
apabila  suatu  keluarga tidak mampu
menjalankan fungsi-fungsinya, maka keluarga
tersebut mengalami permasalahan yang dapat
merusak kekokohan keluarga, serta berakibat
muncul kekerasan dalam rumah tangga.
Kondisi tersebut cenderung membawa berbagai
kompleksitas permasalahan kesehatan mental
dalam keluarga yang berdampak pada
perkembangan anak. Selain itu, adanya
ketidaksehatan  secara mental cenderung
menimbulkan  berbagai  permasalahan  di
lingkungan keluarga seperti perselingkuhan,
perceraian, hubungan yang tidak baik antara
anak dan orang tuanya. Mayangsari dan Amalia
(2018) menegaskan bahwa faktor yang
mempengaruhi ketidakmampuan keseimbangan
kerja-kehidupan pada  individu yaitu;
karakteristik kepribadian profesionalitas,
tanggung jawab, dan perasaan mudah berubah,
sementara  pada  karakteristik  keluarga
ditemukan kurang memperhatikan anak, pada
karakteristik pekerjaan ditemukan karena
memiliki target yang harus dicapai, dan pada
sikap ditemukan karena terfokus pada pekerjaan
yang menimbulkan stres dan terjadi konflik di
rumah. Kondisi demikian yang menjadikan
dukungan keluarga bagi perempuan aktivis
ormas Islam DIY dalam menjalankan peran
yang beragam baik di rumah maupun di
organisasi dan tempat kerja sangat dibutuhkan
untuk mewujudkan adanya keseimbangan kerja-
keluarga. Keterbatasan penelitian ini pada
teknik  pengumpulan data yang hanya
menggunakan teknik wawancara dan
dokumentasi tanpa melakukan observasi. Selain
itu, partisipan yang dilibatkan masih terbatas
pada perempuan yang aktif sebagai pimpinan
organisasi. Dengan  demikian  peneliti
berikutya diharapkan mampu mengembangkan
penelitian dalam konteks organisasi yang
berbeda dan mengungkap data tidak hanya dari
aktivis organisasi, tetapi juga dari pasangannya.

Simpulan
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Keseimbangan kerja-keluarga pada
perempuan ormas Islam DIY dapat terwujud
dengan adanya dukungan keluarga, baik dari
suami, anak dan orang tuanya. Suami mampu
berbagi peran begitu juga orang tuanya
sehingga partisipan mampu membagi waktu
antara organisasi, pekerjaan dan organisasi.
Meskipun demikian, partisipan tetap berjuang
untuk dapat menyeimbangkan pekerjaan rumah
dengan pekerjaan organisasi agar keduanya bisa
seimbang dan berjalan dengan baik termasuk
tugas sebagai orang tua di rumah. Dengan
demikian, dukungan keluarga memberikan
kontribusi dalam menyeimbangkan peran
keluarga, pekerjaan dan organisasi.
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